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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian di Kelompok Tani Melati, tim pengabdian berasal dari Jurusan Teknologi 
Hasil Pertanian memberikan pengetahuan sesuai bidang keilmuan yakni aplikasi dari pangan fungsional. 
Kegiatan ini memberikan tambahan pengetahuan bagi Kelompok Tani Melati agar dapat membuat olahan 
dari rambut jagung, yakni jelly drink.  
Adapun tahapan persiapan yang berupa pra survey dengan mengidentifikasi masalah kebutuhan dan 
persetujuan penyelenggaraan acara pengabdian dari Kelompok Tani Melati. Pada tahap pelaksanaan, tim 
pengabdi menyiapkan materi pelatihan berupa leaflet dan bahan-bahan pelatihan. Bahan pelatihan berupa, 
pelatihan teori rambut jagung sebagai oangan fungsional yang bermanfaat untuk kesehatan dan yang 
terakhir berupa pemberian pelatihan pembuatan jelly drink rambut jagung. 
Setelah mengikuti pelatihan, lebih dari 50% anggota kelompok tani jadi mengerti potensi rambut 
jagung sebagai antioksidan alami yang bermanfaat untuk kesehatan dan dapat diolah menjadi jelly drink. 
Selain itu, respon berupa pertanyaan dan kesungguhan kelompok tani dalam menerima semua materi yang 
diberikan dan mengikuti praktek sampai selesai. Evaluasi secara umum menunjukkan bahwa kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat di Desa Karangayu, Kecamatan Cepiring, Kabupaten Kendal, direspon 
dengan baik (Gambar 5). Hal ini terlihat dari minat kelompok tani yang cukup memuaskan dan ada keinginan 
untuk mencoba praktek dan memasarkan jelly drink. 
 




Community service activities in the Melati Farmer Group, the service team from the Department of 
Agricultural Product Technology provides knowledge according to the scientific field of application of 
functional food. This activity provides additional knowledge for the Melati Farmers Group to be able to 
make preparations from corn silk, namely jelly drink. 
The preparatory stage is in the form of a pre-survey by identifying the problem of the need and 
approval of the implementation of the service program of the Melati Farmer Group. At the implementation 
stage, the service team prepared training materials in the form of leaflets and training materials. The training 
material is in the form of theoretical training on corn silk as a functional ingredient for health and the last is 
training in making jelly drink corn silk. 
After attending the training, more than 50% of the members of the farmers' group understood the 
potential of corn silk as a natural antioxidant that is beneficial to health and can be processed into jelly 
drinks. Besides, responses in the form of questions and the seriousness of the farmer group in receiving all 
the material provided and follow the practice to completion. Evaluation in general shows that community 
service activities in Karangayu Village, Cepiring District, Kendal Regency, were responded well (Figure 
5). This can be seen from the interest of farmer groups that are quite satisfying and there is a desire to try to 
practice and market jelly drinks. 
 










Desa Karangayu, Kecamatan Cepiring, Kabupaten 
Kendal memiliki kelompok tani yang bernama 
Kelompok Tani Melati. Kelompok Tani Melati 
beranggotakan 28 orang petani wanita. Di musim 
kemarau, petani menjadi kurang produktif karena 
kesulitan mendapatkan air untuk bertanam. Pada saat 
menunggu masa tanam berikutnya, Kelompok Tani 
Melati ini dapat diarahkan dan diberikan pengetahuan 
praktis tentang teori potensi rambut jagung sebagai 
pangan fungsional yang bermanfaat bagi kesehatan 
dan praktek pembutan jelly drink rambut jagung.  
Rambut jagung merupakan hasil samping atau 
bahan yang biasa dimanfaatkan sebagai obat 
tradisional seperti peluruh air seni dan penurun 
tekanan darah (Nuridayanti, 2011). Wang et al. 
(2011) menjelaskan bahwa rambut jagung 
mengandung air 9,65%, protein 17,6%, lemak 0,29%, 
abu 3,91%, dan serat kasar 40%. Menurut Liu et al. 
(2011), rambut jagung kaya akan senyawa fenolik 
terutama flavonoid serta senyawa antioksidan alami 
yang tinggi dalam jumlah berbeda dan proporsinya 
tergantung pada varietas jagung. Guo et al. (2009) 
menyatakan bahwa, kandungan gizi dan karakteristik 
fungsional yang dimiliki rambut jagung merupakan 
potensi pemanfaatan sebagai pangan fungsional dan 
food ingredient. 
Salah satu produk yang bisa dikembangkan adalah 
jelly drink. Jelly drink merupakan produk minuman 
yang memiliki konsistensi gel yang lemah, sehingga 
mudah untuk dikonsumsi dan terbuat dari karagenan, 
pemanis, pewarna dan pengawet (Wicaksono & 
Zubaidah, 2015; Trilaksani & Setyaningsih, 2015).  
Minuman jelly yang ada pada masa kini sangat minim 
kandungan yang bermanfaat bagi tubuh dan 
kandungan gizinya rendah (Trilaksani & 
Setyaningsih, 2015; Kholilulloh, 2018). Dengan 
rendahnya kandungan gizi yang bermanfaat untuk 
tubuh dari minuman jelly jaman sekarang perlu 
adanya pengembangan produk sebagai contohnya 
pemanfaatan rambut jagung untuk meningkatkan 
kandungan gizi minuman jelly nantinya. 
Rambut jagung tinggi kandungan gizi dan 
fitokimianya. Untuk itu Kelompok Tani Melati Desa 
Karangayu, Kecamatan Cepiring, Kabupaten Kendal 
perlu diberikan pelatihan tentang teori potensi rambut 
jagung sebagai pangan fungsional yang baik untuk 
kesehatan dan diberikan praktek cara pembuatan jelly 
drink rambut jagung. Dengan pelatihan dan praktek 
pembuatan jelly drink rambut jagung, bagi Kelompok 
Tani Melati akan mendapat wawasan dan 
pengetahuan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan 
lingkungannya. Lebih lanjut lagi, menjadi peluang 
usaha untuk meningkatkan pendapatan anggota 
Kelompok Tani Melati. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Sasaran dalam kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini adalah 28 petani dari Kelompok Tani 
Melati Desa Karangayu, Kecamatan Cepiring, 
Kabupaten Kendal, di Semarang. Pada kegiatan ini 
tim pengabdi yang berasal dari Jurusan Teknologi 
Hasil Pertanian memberikan pengetahuan sesuai 
bidang keilmuan yakni aplikasi dari pangan 
fungsional. Kegiatan ini memberikan tambahan 
pengetahuan bagi Kelompok Tani Melati agar dapat 
membuat olahan dari rambut jagung, yakni jelly 
drink. 
Tahapan dari kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat, antara lain: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan dilakukan pra survei : 
identifikasi masalah, kebutuhan dan persetujuan 
Kelompok Tani Melati untuk pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tim Pengabdi menyiapkan materi pelatihan, leaflet, 
dan bahan-bahan pelatihan. Jenis kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat ada dua yakni : 
a. Pelatihan tentang teori potensi rambut jagung 
sebagai pangan fungsional yang bermanfaat bagi 
kesehatan. 
b. Praktek pembuatan jelly drink rambut jagung. 
3. Tahap Evaluasi 
Evaluasi kegiatan pengabdian pada masyarakat 
dilakukan dengan cara wawancara langsung dan 
penyebaran kuesioner  sebelum dan setelah kegiatan  
dan diamati kelompok sasaran dalam mempraktekkan 
cara pembuatan jelly drink rambut jagung.  
  
3 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara langsung (lihat 
Gambar 1) dan penyebaran kuesioner  sebelum dan 
setelah kegiatan dengan kelompok tani Melati di Desa 
Karangayu, Kecamatan Cepiring, Kabupaten Kendal, 
diperoleh hasil bahwa kelompok tani belum 
mengetahui potensi rambut jagung sebagai 
antioksidan alami dan manfaatnya yang baik untuk 
kesehatan serta aplikasinya pada beberapa produk 
pangan, salah satu di antaranya jelly drink dari rambut 
jagung.  
 
Gambar 1. Wawancara dengan Kelompok Tani Melati 
mengenai potensi rambut jagung 
      Pada tanggal 19 Agustus 2019 telah dilakukan 
evaluasi dan monitoring dengan cara melihat 
langsung kelompok tani praktek cara membuat jelly 
drink dari rambut jagung dan diskusi berkaitan 
dengan implementasi materi pelatihan (Gambar 2, 
Gambar 3 dan Gambar 4). Hasil responden dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 







Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Jawaban yang Benar 
No. Pertanyaan Jumlah 
Persentase 
(%) 
1. Tahukah saudara tentang 
rambut jagung? 
28 100 
2. Apakah saudara sudah 
mendapatkan penjelasan 
tentang rambut jagung? 
28 100 
3. Apakah saudara sudah 
mendapatkan penjelasan 
tentang penanganan 
pasca panen rambut 
jagung? 
28 100 
4. Tahukah saudara 
kandungan gizi dan 
fitokimia di dalam 
rambut jagung? 
14 50 
5. Tahukah saudara potensi 
rambut jagung? 
27 96,4 
6. Tahukah saudara 
manfaat rambut jagung 
untuk kesehatan? 
26 92,8 
7. Tahukah saudara cara 
proses pangan yang baik 
dan benar? 
18 64,3 
8. Apakah saudara tahu 
resep membuat jelly 
drink? 
25 89,3 
9. Apakah saudara pernah 
membuat jelly drink? 
22 78,6 
10. Apakah saudara 
mengetahui macam-
macam bahan tambahan 
pangan yang diijinkan 




Setelah mengikuti pelatihan, lebih dari 50% 
anggota kelompok tani jadi mengerti potensi rambut 
jagung sebagai antioksidan alami  yang bermanfaat 
untuk kesehatan dan dapat diolah menjadi jelly drink. 
Selain itu, respon berupa pertanyaan dan 
kesungguhan kelompok tani dalam menerima semua 
materi yang diberikan dan mengikuti praktek sampai 
selesai. 
 













Gambar 4. Pemaparan materi perlakuan pemasakan 
rambut jagung dan bahan pangan lainya yang baik 
dan benar 
Evaluasi secara umum menunjukkan bahwa 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa 
Karangayu, Kecamatan Cepiring, Kabupaten Kendal, 
direspon dengan baik (Gambar 5). Hal ini terlihat dari 
minat kelompok tani yang cukup memuaskan dan ada 
keinginan untuk mencoba praktek dan memasarkan 
jelly drink. 
 
Gambar 5. Respon positif warga dalam mencoba produk 
jelly drink 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dapat 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan bagi 
Kelompok Tani Melati mengenai potensi rambut 
jagung sebgai pangan fungsional yang baik untuk 
kesehatan dan praktek pembuatan jelly drink rambut 
jagung. Respon yang didapat dari Kelompok Tani 
Melati cukup baik ditandai dengan kelompok tani 
berminat untuk mencoba praktek pembuatan jelly 
drink dari rambut jagung. Selain itu, Kelompok Tani 
Melati berkeinginan memasarkan  jelly drink rambut 
jagung yang kaya gizi dan komponen bioaktif yang 
bermanfaat bagi kesehatan. 
 
Saran 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini diharapakan ada tindak lanjutnya dan perlu 
dilakukan pengujian kandungan gizi dan fitokimia 
jelly drink dari rambut jagung.  
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